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 Abstract: Penelitian ini dilakukan di Desa Senaru 
Kabupaten Lombok Utara yang bertujuan untuk 
mengetahui pemberdayaan perempuan dalam 
pengolahan sampah plastik menjadi souvenir oleh 
Kelompok Bank Sampah Edelwis di Desa Senaru. Tehnik 
pengumpulan data antara lain observasi, wawancara 
dan juga dokumentasi, dan tehnik analisis data yang 
digunakan adalah diskriftif kualitatif model interaktif 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan : (1) pemberdayaan perempuan dalam 
pengolahan sampah plastik menjadi souvenir oleh 
kelompok Bank Sampah Edelwis ada 3 tahap yaitu 
perencanaan, yaitu dengan cara mengajak anggota 
kelompok bank sampah untuk mensosialisasikan 
kepada semua ibu-ibu warga dusun yang lain pada saat 
posyandu untuk membawa sampah plastik,. 
Pelaksanaan meliputi persiapan sarana dan sarana 
pengolahan yang dilakukan di sekertariat persiapan 
pembelajaran, persiapan metode dan media 
pemberlajaran setelah itu melakukan proses 
pengolahan souvenir seperti tas, bunga, gantungan 
kunci, bunga dinding. Evaluasi yang dilakukan ini 
sebulan sekali untuk mengaetahui sejauh mana 
perkembangan kerja. Selanjutnya dampak positifnya 
dari pemberdayaan perempuan ini adalah, menambah 
pendapatan keluarga, ibu-ibu mempunyai kegiatan 
waktu luang, menambah ilmu dan meningkatkan 
kreativitas, lingkungan mnjadi lebih bersih serta 
memudahkan wisatawan mendaptkan cindera mata 
atau souvenir, sedangkan dampak negatifnya adalah 
menciptakan persaingan tidak sehat dari anggota.. 
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PENDAHULUAN 
Pariwisata memiliki peranan yang penting bagi pembangunan suatu daerah. Dengan 

adanya kegiatan pariwisata, diharapkan mampu menggerakkan serta meningkatkan 
perekonomian di suatu daerah. Melihat besarnya peran dan kontribusi pariwisata, 
menjadikan kepariwisataan sebagai salah satu sektor andalan dalam meningkatkan 
perekonomian. Perkembangan pariwisata di Pulau Lombok mengalami peningkatan yang 
cukup baik hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya kunjungan wisatawan 2 tahun 
terakhir. Pada tahun 2017 jumlah wisatawan mancanegara 1.430.249 dan wisatawan 
nusantara 2.078.654 dengan total 3.508.903 sedangkan pada tahun 2018 jumlah 
wisatawan mancanegara 1.204.556 dan wisatawan nusantara 1.607.823 dengan total 
2.812.379, (Dinas Pariwisata, 2018). 

Desa senaru berjarak sekitar 80Km dari kota Mataram dan dapat di tempuh dengan 
waktu sekitar 2 jam perjalanan. Desa ini berada di ketingin 600 meter diatas permukaan 
laut dengan suasana yang sejuk,objek wisata alam yang indah dan sosial budaya 
masyarakat yang unik. Gubernur Provinsi NTB Sudah menetapkan 99 Desa Wisata di NTB 
yang ada di pulau Lombok dan Sumbawa, di Kabupaten Lombok Utara di tetapkan delapan 
Desa Wisata salah satu dari delapan Desa Wisata tersebut adalah Desa Senaru. Desa 
Senaru merupakan daerah tujuan wisata yang memiliki banyak daya tarik wisata 
diantaranya, air terjun Sindang Gile, Air Terjun Tiu Kelep, rumah adat Senaru, Kebun Kopi 
dll.  (Dinas Kominfotik,2019 )  

Desa Senaru merupakan desa yang indah akan tetapi memiliki permasalahan yang 
terjadi di Desa Senaru yaitu mengenai sampah yang berserakan yang membuat para 
wisatawan merasa terganggu pada saat melakukan kegiatan berwisata. Pada umumnya 
kelompok masyarakat mengharapkan lingkungan tempat tinggal yang bersih, rapi, teratur 
dan bebas dari sampah.      

Kemudian ide kreatif muncul dari Ibu Resi Budiana penduduk asli desa senaru untuk 
membangun kelompok bank sampah edelwis yang berdiri sejak tahun 2019 dengan 
jumlah anggota 20 orang dengan mayoritas adalah para ibu- ibu rumah tangga yang 
kegiatan sehari- harinya mengurus rumah tangga dan menunggu suami pulang kerja dari 
gunung, dimana anggota bank sampah ini juga memberdayakan perempuan didusun-
dusun yang lain dengan cara mensosialisasikan mengenai sampah plastik dan tekhnik 
pengolahan sehingga ibu-ibu dari dusun lain ikut serta dalam pengumpulan sampah yang 
dikumpulkan ke bank Sampah Edelwis pada saat posyandu. Penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih jauh kegiatan ibu-ibu kreatif di desa senaru ini sehingga penulis 
mengangkat judul skripsi “Pemberdayaan Perempuan Dalam Pengolahan Sampah Plastik 
Menjadi Souvenir Di Desa Senaru Kabupaten Lombok Utara, Berdasarkan latar belakang, 
penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut. (1) Bagaimanakah pengelolaan 
sampah plastik menjadi souvenir di Desa Senaru Kecamatan Lombok Utara ? (2) 
Bagaimanakah pemberdayaan perempuan dalam pengolahan sampah plastik menjadi 
souvenir oleh kelompok Bank Sampah Edelwis di Desa Senaru Kabupaten Lombok Utara?  
 
LANDASAN TEORI 
1. Penelitian Terdahulu 
        Penelitian Arum Laras Wangi tahun 2015 yang berjudul,” pemberdayaan  perempuan 
melalui pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo, Kecamatan Purwerejo,Kabupaten 
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Purwerejo”, dalam penelitian ini peliti mengemukakan tujuan dari penelitian ini yaitu 
bagaimana penyeelenggaraan pemberdayaan perempuan melalui pengeloaan sampah 
didesa tersebut, dampak dari pengolahan sampah untuk para perempuan dan 
masyarakat khusunya yang ada di Desa Sidorejo dalam penelitian ini pemberdayaan 
pengelolaan sampah melalui tiga tahap yaitu, perencanaan, melukan tema pelatihan, dan 
evaluasi tentang hasil dari pengolahan, dengan cara memberikan pelatihan kepada ibu- 
ibu melalui kegiatan PKK, dengan materi pelatihan pemamfaatan botol- botol bekas dan 
pemamfaatan dari plastik kemasan bekas yang diolah menjadi tas,bunga, gantungan 
kunci dan bantal. Metode yang dilakukan saat pelatihan langsung menggunakan metode 
praktek, manfaat dari pelatihan ini adalah menambah pendapatan keluarga, ibu-ibu 
dapat memamfaatkan waktu luang, lebih mandiri dan lingkungan bebas dari sampah 
plastik.   
         Penelitian Ririn Rochayati dkk, tahun 2018 yang berjudul,” Pemberdayaan 
Perempuan pedesaan melalui pelatihan pengelolaan sampah Rumah Tangga”, dalam 
penelitian ini berisi tentang pemberdayaan perempuan sebagai upaya untuk 
mengembangkan potensi wanita dalam bermasyarakat. Salah satu contohnya dengan 
mengadakan pelatihan pengelolaan sampah rumah tangga. Tujuan diadakan pelatihan ini 
untuk meningkatkan skill perempuan pedesaan tentang pemanfaatan daur ulang sampah 
rumah tangga dan meminimalisir sampah yang ada.  
           Penelitian Ade Setiawan Saputro tahun 2018 yang berjudul,” pemberdayaan 
perempuan melalui pengelolaan daur ulang bank sampah KITA dikampung Ngampilan 
Kecamatan Ngampilan kota Yogyakarta. Dalam penelitian ini berisi tentang 
pemberdayaan perempuan dikampung ini dengan cara mengadakan kelompok bank 
sampah agar lebih mudah mengajak para ibu- ibu yang ada dikampung ini untuk mendaur 
ulang sampah menjadi kerajinan tangan yang bisa dijadikan nilai jual ekonomis. 
Pemberdayaan ini dilakukan dengan cara setiap ibu- ibu melakukan produksi sampah 
yang mereka lakukan sekali dalam seminggu ibu-ibu anggota bank sampah ini membawa 
masing- masing sampah plastik dari rumah mereka masing masing dan sampah inilah 
yang mereka kelola menjadi kerjinan tangan.  
 Berdasarkan penelitian menggunakan observasi dan wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti mengenai pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah plastik 
menjadi souvenir letak dari perbedaan penelitian diatas adalah tempat lokasi penelitian, 
metode penelitian dimana dalam penelitian saya menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif model interaktif yaitu dengan 3 tahap, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan, yang menjadi pembeda dalam penelitian ini yaitu tujuan dari 
pengolahan selain dari memamfaatkan waktu luang ibu-ibu disana dan penambahkan 
kreativitas, hasil dari pengolahan sampah plastik dari pemberdayaan perempuan ini 
yaitu bisa dijadikan menjadi souvenir kepada para wisatawan. akan tetapi penelitian 
milik Arum Laras Wangi penelitia ini sangat erat kaitannya dengan penelitian peneliti 
karena sama-sama proses pengolahan mulai dari perencanaan, pelaksanaan,dan evaluasi 
dan juga tahap/hasil dari pengolahan sampah plastik dan ini juga menjadi acuan peneliti 
dalam menyusun skripsi. 
2. Kajian Teori 
a. Pemberdayaan Perempuan  

Secara istilah perempuan adalah orang atau manusia yang dapat menstruasi, 
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hamil, melahirkan anak, menyusui, sedangkan wanita, adalah perempuan yang telah 
dewasa atau kaum putri yang sudah dewasa, (Anwar 2007). 
b. Tujuan Pemberdayaan  

Menurut Suharto (2009), tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat 
kekuasaan masyarakat, khusunya kelompok lemah yang memiliki ketidakberdayaan, 
baik karena kondisi internal (misalnya presepsi mereka sendiri), maupun karena kondisi 
ekstrnal (misalnya ditindas oleh struktur sosial yang adil). Tujuan yang ingin dicapai dari 
pemberdyaan adalah suatu bentuk invidu dan masyarakat menjadi mandiri  
Dari pendapat di atas mengenai tujuan pemberdayaan, dapat disimpulkan bahwa 
pemberdayaan merupakan suatu proses member kekuatan kepada masyarakat agar 
tidak mudah tertindas serta selalu menjadi masyarakat yang mandiri.  
c. Pendekatan Pemberdayaan  

Mencapai tujuan pemberdayaan memerlukan proses dalam melaksanakannya, 
menurut Suharto dalam (Suharto, 2009) proses dan pencapaian tujuan pemberdayaan 
dapat dicapai melalui penerapan pendekatan sebagai berikut : pemungkinan, penguatan, 
perlindungan, penyokongan, dan pemeliharaan. Proses pencapaian tujuan 
pemberdayaan masyarakat adalah sebagai berikut : 
d. Tahap- Tahap Pemberdayaan. 

Menurut Sulistiyani (2004) tahapan- tahapan yang harus dilalui tersebut meliputi: 
1) Tahap penyadaran dan pembentukan prilaku menuju prilaku yang sadar dan peduli 

sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. 
2) Tahap transformasi kempuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan 

keterampilan agar terbuka wawaasan dan memberikan keterampilan dasar sehingga 
dapat mengambil peran dalam pembangunan.  

3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan keterampilan- keterampilan 
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada 
kemandirian. 

e. Penyelengaraan Program Pemberdayaan Perempuan 
           Dalam penelitian ini penyelengaraan program pemberdayaan perempuan meliputi 
tiga tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, dampak/hasil. 
3. Pengelolaan Sampah 
Menurut Hadiwiyoto (Sejati, 2009) ada beberapa macam pengelolaan sampah. 
Pengelolaan ini dapat didasarkan atas beberapa kriteria yaitu asal, komposisi, bentuk, 
lokasi, proses, sifat dan jenisnya.  
4. Definisi Konsep 
a. Bank Sampah  

Menurut (Suryani,2014), Bank Sampah berdiri karena adanya keprihatinan 
masyarakat akan lingkungan hidup yang semakin lama semakin dipenuhi dengan 
sampah, baik organik maupun anorganik. Bank sampah didirikan dengan tujuan untuk 
membenahi dan memperbaiki system pengelolaan sampah yang dilakukan oleh warga.  
b. Souvenir 
        souvenir berasal dari sebuah kata dalam bahasa prancis “souvenir” yang artinya 
untuk mengenang. Kata souvenir kemudian diterjemahkan kedalam bahasa inggris  yang 
dapat diartikan sebagai benda pengingat akan sebuah objek tertentu. Objek yang 
dimaksud adalah tempat, peristiwa, dan orang atau tokok tententu. Sebuah souvenir 
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dapat membawa kembali akan kenangan-kenangan akan tempat, kejadian, waktu pada 
pemilik saouvenir tersebut (Peters,2011). Seiring berkembangnya zaman, souvenir tidak 
hanya digunakan sebagai cindera mata akan tetapi souvenir juga digunakan sebagai 
sebuah kenang-kenangan seperti acara pernikahan, acara kelulusan sekolah atau wisuda 
para siswa memberikan souvenir kepada teman sejawat atau guru mereka untuk 
mensimbolkan bahwa mereka telah menyelesaikan studinya di tempat tersebut 
(Peters,2011). 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini menggunakan metode Deskriptif kualitatif. Menurut Moleong 
(2011) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistic dan dengan dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Jenis dan sumber data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini secara mendalam dapat dijabarkan sebagai berikut: 
A.  Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data yang bersifat 
kualitatif. Data kualitatif, yaitu data yang tidak berwujud angka-angka, melainkan berbentuk 
suatu penjelasan yang menggambarkan keadaan, proses atau peristiwa tertentu. Jenis data 
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini berupa deskripsi uraian dari profil Desa 
Senaru strategi dalam pengembangkan potensi wisata, informasi-informasi dan tindakan 
dari informan yang berhubungan dengan sejarah Desa Senaru, potensi wisata, ketersediaan 
komponen produk wisata, partisipasi pemerintah,masyarakat , dan dampak pariwisaata 
terhadap lingkungan. 
Sumber data  

Sumber Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung di lapangan melalui 
wawancara. Sampel informan diambil dengan memilih informan yang dianggap mengetahui 
informasi dan masalah secara mendalam tentang obyek penelitian dan dapat dipercaya 
sebagai sumber data   (purposive sampling), (Sutopo, 2002: 56). Dalam hal ini data yang 
diperoleh secara langsung dari wawancara dengan informan, terkait dengan pemberdayaan 
perempuan dalam pengelolaan sampah plastik di Desa Senaru. 
Sumber Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak-pihak tertentu yang 
berhubungan dengan penelitian ini, berupa data yang diperoleh dari Desa Senaru, 
pemerintah desa dan pelaku  pengelola sampah yaitu kelompok bank sampah edelwis di 
DesaSenaru. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan 
analisis SWOT 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara langsung turun ke 
lokasi obyek yang diteliti untuk mengamati dan mencatat setiap gejala atau fenomena yang 
diteliti di lokasi penelitian.  
Wawancara 

Esterberg (Sugiyono 2015) mendefinisikan bahwa wawancara adalah merupakan 
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pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian kualitatif, sering 
menggabungkan teknik observasi partisipatif dengan wawancara secara mendalam. Selama 
melakukan observasi, peneliti juga melakukan interview kepada orang-orang yang ada di 
dalamnya. Adapun wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
yang bersifat terbuka sehingga responden mempunyai kebebasan untuk memberikan 
jawaban atau ulasan. 
Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan media elektronik 
seperti merekam audio, video dan pengambilan foto dengan menggunakan handphone dan 
kamera.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Senaru merupakan salah satu dari 5 Desa yang dimekarkan tahap I (Pertama) di 
Kabupaten Lombok Barat pada thun 1994, dan Desa Senaru ini merupakan desa yang paling 
muda di Kecamatan Bayan , dan pemekaran dari Desa Bayan. Pada saat pemekaran Desa Bayan 
menjadi 2 ( dua ) Desa yaitu Desa Bayan sebagai Desa induk dan Desa Senaru sebagai Desa 
Persiapan. Awalnya pada tahun 1992 diusulkan pemekaran Desa Bayan dan rencana lokasi 
pembangunan kantor desa persiapan ini ada di 3 tempat yaitu di dusun Lokok Kelungkung, 
Dusun Tumpang Sari dan dusun senaru, sedangkan rencana nama desa pada saat usulan 
pemekaran tersebut yaitu dengan nama Desa Karang Pinang , yang diambil dari salah satu 
tempat yang merupakan bagian dari Dusun Dasan Baro, sedangkan rencana lokasi 
pembangunan Kantor Desa tersebut bukan di Karang Pinang Dusun Dasan Baro tapi di Dusun 
lain. 

Pada saat Musyawarah Lembaga Musyawarah desa ( LMD ) Desa Bayan berikutnya 
dengan agenda pembahsan rencana pemekaran desa bayan tersebut dari usul, saran dan 
masukan para peserta musyawarah mengenai nama dan tempat maupun lokasi pembangunan 
kantor desa yang diusulkan sebelumnya darai para peserta musyawarah sepakat untuk 
mengganti nama dari Desa Karang Pinang menjadi Desa Persiapan senaru dan tempat 
pembangunan kantor Desa persiapan senaru dekat dengan pintu masuk Air Terjun Singgang 
Gila. Musyawarah terakhir Lembaga Musyawah Desa ( LMD ) Desa Bayan pada tahun 1994 
untuk menetapkan dan menentukan nama desa serta perangkatnya sedangkan kantor desa 
persiapan senaru sudah dibangun pada tahun 1993 oleh LKMD Desa Bayan. 

Pada tanggal 10 April 1995 dengan surat Keputusan Bupati Lombok Barat tentang 
Pemekaran desa – desa di Kabupaten Lombok Barat dan diresmikan oleh Bapak Bupati 
Lombok Barat pada bulan Mei 1995 menjadi desa persiapan senaru di Gedung Dewi Anjani 
bersama dengan 4 desa lainnya yang dimekarkan. Luas desa persiapan setelah dimekarkan 
dari Desa Bayan sesuai dengan yang diusulkan olah LMD 4.400 ha sedangkan jumlah 
Penduduk 5.335 jiwa dengan jumlah KK 1.175. 
2. Sejarah Singkat pembentukan kelompok Bank sampah 

Pada hari selasa, tanggal 02 juli 2019, bertempat didusun Tumpang Sari, Desa Senaru, 
Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara. Telah dilaksanakan acara pembentukan 
kelompok Bank Sampah melalui musyawarah. Peserta musyawarah telah sepakat membentuk 
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kelompok Bank Sampah Edelwis dengan sekertariat beralamat didusun Tumpang Sari, Desa 
Senaru, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara.  

3. Tujuan pembentukan kelompok Bank Sampah Edelwis 
Tujuan awal dibentuknya kelompok Bank Sampah Edelwis ini adalah untuk 

memamfaatkan dan mengelola sampah plastik yang ada di Desa Senaru Khususnya di Dusun 
Tumpang Sari agar meminamalisir adanya sampah plastik yang terbuang sia-sia, selain itu juga 
untuk memberikan kegiatan kepada ibu- ibu rumah tangga untuk memfaatkan waktu luang 
mereka yang terbuang sia-sia agar lebih berdaya dan memiliki penghasilan tambahan. 

4. Syarat penerimaan keanggotaan kelompok Bank Sampah Edelwis 
 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada ketua kelompok bank 
sampah Edelwis syarat dari penerimaan keanggotaan kelompok bank sampah ini tidak 
memiliki syarat khusus hanya saja orang tersebut dapat berkomitmen dan perjanjian yang 
telah disepakati bersama.  

5. Fasilitas kelompok Bank Sampah Edelwis 
       Fasilitas yang dimiliki oleh kelompok Bank Sampah Edelwis adalah sbb : 
a. Setrika  
Setrika ini berjumlah 2 buah setrika digunakan tahap proses pembuatan bunga, tas, dalam 
menyatukan pola dan penyatukan dua buah plastik setelah di lem.  
b. Tempat belajar 
Tempat belajar ini terdiri dari satu ruangan atau halaman depan rumah yang digunakan untuk 
melakukan proses pengolahan dan sebagaian tempat juga digunakan untuk menyimpan hasil 
dari pengolahan.  
c. Ruang pengumpulan sampah-sampah plastik  
      Ruang pengumpulan ini berjumlah satu ruangan dan ruangan ini dipakai untuk 
mengumpulkan sampah dan ekobreak. Sebenarnya ruangan ini menyatu dengan rumah ketua 
kelompok bank sampah.  
d. Etalase 
       Etalase ini berjumlah satu buah etalase dan ini digunakan tempat menyimpan hasil dan 
juga pengolahan yang belum jadi. Semua peralatan seperti gunting, lem, setrika dll.  
e. Peralatan pendukung 
Peralatan pendukung yang dimaksud disini adalah gunting, lem, papan setrikaan, steples, 
jarum dan benang jahit dll.  
6. Pendanaan 
           Kelompok Bank Sampah Edelwis merupakan salah satu kelompok Bank Sampah yang 
berdiri sendiri , dan sumber dana awalnya berasal dari anggota bank sampah itu sendiri 
dengan cara mereka mengumpulkan uang kas sebanyak 2 ribu rupiah setiap seminggu sekali 
dan itu juga menjadi dana awal melakukan proses pengolahan sampah plastik menjadi 
souvenir.  
           Setelah mereka mengumpulkan uang kas, mereka melakukan proses pengolahan hasil 
dari kerajinan tangan atau souvenir yang mereka olah lalu dijual kepada konsumen. Uang 
tersebut, mereka kumpulkan selama 1 bulan sebagaian dibagikan kepada anggota dan 
sebagian disishkan menjadi uang kas berjumlah Rp.475.000.  
7. Data Hasil penelitian 
1) Penyelenggaran pemberdayaan perempuan melalui pengolahan sampah plastik 
menjadi souvenir  
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          Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan oleh 
peneliti bahwa pemberdayaan perempuan pengelolaan sampah plastik di Desa Senaru 
meliputi tiga tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan dampak/hasil. Berikut ini 
akan diuraikan mengenai latar belakang serta tahapan- tahapan dalam pengolahan sampah 
plastik menjadi souvenir oleh kelompok Bank Sampah Edelwis di Desa Senaru Kecamatan 
Bayan Kabupaten Lombok Utara.  
a. Latar Belakang Pemberdayaan Perempuan Dalam Pengolahan Limbah plastik menjadi 

souvenir 
Kelompok Bank Sampah Edelwis merupakan salah satu kelompok bank sampah yang 

bergerak dalam organisasi pemberdayaan perempuan yang ada di Desa Senaru yang berdiri 
sendiri tanpa ada binaan dari pemerintah atau desa yang pembentukannya dari gagasan 
masyarakat sendiri. Anggota dari kelompok ini adalah sebagian ibu-ibu rumah tangga  yang 
memiliki banyak waktu luang tetapi belum terisi dengan kegiatan produktif. Anggota maupun 
pengurus tidak direkrut secara ketat, hanya ibu- ibu yang berkenan yang ada di dusun 
Tumpang Sari yang berkenan mengikuti ini dan dapat langsung bergabung, dan mengikuti 
keterampilan dalam membuat suatu produk. Berdasarkan keterangan yang diperoleh oleh 
peneliti, Ibu Resi, mengatakan bahwa awalnya kekahawatiran muncul karena banyaknya 
sampah plastik yang ada, kemudian kegiatan ibu-ibu yang kebanyakan adalah ibu-ibu yang 
memiliki waktu luang yang hanya dihabiskan untuk menggosip kurang enak di pandang. 
Permasalahan bagi kaum perempuan tidak ada tambahan penghasilan selain dari mereka 
mengandalkan suami bekerja tidak ada lagi, maka dengan mengadakan pemberdayaan 
perempuan dalam pengolahan sampah plastik menjadi souvenir ini dapat memberikan 
keutungan atau penghasilan tambahan bagi ibu-ibu disana selain dapat uang juga dapat 
memamfaatkan waktu luang dengan positif pastinya.  

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
menterbelakangi berdirinya kelompok pemberdayaan perempuan dalam pengolahan sampah 
plastik ini adalah, sadar lingkungan dari masyarakat disana dan mengisi waktu luang atau 
kekosongan waktu dari para perempuan yang ada di Desa Senaru khusunya Dusun Tumpang 
Sari untuk membuat kerajinan tangan yang mereka jual menjadi Souvenir dan juga supaya 
lebih mandiri dan lebih berdaya.  
b. Perencanaan pemberdayaan perempuan dalam pengolahan limbah plastik menjadi 

souvenir di Desa Senaru 
Proses pengolahan diawali dengan mengumpulkan semua anggota dan melakukan 

proses sosialisasi kepada ibu- ibu posyandu di masing- masing dusun yang ada di Desa Senaru 
untuk membawa sampah plastik mereka atau ekobreak, dimana sampah yang mereka bawa 
tersebut dapat ditukar dengan sabun mandi ataupun sabun cuci. Setelah melakukan sosialisasi 
para anggota menerapkan apa yang disosialisasikan tersebut kesemua dusun yang ada di Desa 
Senaru dan dua minggu sekali mereka melakukan proses pengolahan kerajinan tangan ini 
menjadi souvenir dan juga dijual ke media online. Pada tahap perencanaan tersebut dapat 
meliputi: penentuan tema sosialisasi yang diikuti oleh anggota dan juga ibu-ibu di masing-
masing dusun yang ada di Desa Senaru, materi sosialisasi tentang bahaya sampah plastik, 
pengolahan sampah plastik dan juga pengumpulan sampah plastik, jenis sampah yang bisa di 
daur ulang seperti plastik kopi jadi tas, plastik jajan jadi mainan kunci dan plastik  kresek jadi 
bunga.   
c. Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan Dalam Pengolahan Sampah Plastik menjadi 

https://stp-mataram.e-journal.id/JRTour


 93 
JRT 

Journal Of Responsible Tourism 
Vol.2, No.1, Juli 2022 

 

……………………………………………………………………………………………………………………………………. 
https://stp-mataram.e-journal.id/JRT  

souvenir 
          Setelah pemaparan hasil penelitian tentang latar belakang dan perencanaan 
pemberdayaan perempuan melalui pengolahan sampah plastik menjadi souvenir, selanjutnya 
akan dibahas secara rinci mengenai pelaksanaan pengolahan limbah plastik. Pelaksaan 
program ini dilakukan setelah tahap persiapan selesai dilakukan berikut ni dapat diuraikan 
mengenai komponen-komponen dalam pelaksanaan pemberdayaan melalui pengolahan 
sampah adalah sebagai berikut : 
a. Materi pembelajaran  

Pelaksanaan pemberdayaan perempuan dalam pengolahan sampah plastik menjadi 
souvenir ini menggunakan materi yang sudah disusun oleh ketua bank sampah materi ini 
meliputi pemilihan sampah plastik yang bisa digunakan, cara pembuatan atau proses 
pengolahan sampai degan finishing. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tentang 
materi pembelajaran yang disampaikan dalam pelaksanaan pengolahan pemberdayaan 
perempuan dalam pengolahan sampah plastik menjadi souvenir yaitu tentang cara-cara atau 
kreasi sampah plastik dan tentang pemilahan plastik yang bisa di daur kerajinan tangan yang 
bagaimana yang akan diproduksi.  
b. Persiapan pembelajaran 

Persiapan pembeljaran yang dilakukan oleh pengurus adalah persiapan sarana dan 
prasarana atau tempat, alat, yang akan dipakai selama proses pengolahan. Dan selanjutnya 
dilanjutkan oleh ketua Kelompok Bank Sampah itu sendiri yang memberikan materi atau 
narasumber. Metode dalam pengolahan limbah plastik 

Metode pengolahan yang dilakukan adalah metode praktek dimana selama proses ini 
satu menjadi tutor dan semua anggota kelompok langsung mempraktekkan langsung sehingga 
ini dapat memudahkan ibu- ibu untuk memahami cara pembuatan suatu produk setelah 
semua mengerti pertemuan selanjutnya mereka membuat bersama sampai hasil produk itu 
jadi.  
c. Evaluasi Pemberdayaan Perempuan melalui pengolahan sampah plastik menjadi 
souvenir 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh 
kelompok Bank Sampah Edelwis memiliki acuan yang baku, evaluasi ini dilakukan secara 
sederhana dengan mencatat setiap kegiatan yang dilakukan kepada ibu-ibu setiap bulannya 
dan dilakukan monitoring akhir oleh ketua bank sampah sehingga mengetahui sejauh mana 
perkembangan dari bank Sampah Edelwis.  
d. Hasil dari Pengelolaan Sampah plastik menjadi souvenir 

Produk yang dihasilkan oleh Kelompok Bank Sampah selama ini adalah tas, gantungan 
kunci, bunga pot, dan juga bunga gantungan yang di dinding dan juga dompet. Untuk 
pengolahan sampah tas,dan dompet dibuat dari sampah plastik dari kemasan kopi sedangkan 
gantungan kunci ini dibuat dari sisa bungkus jajanan dan bunga terbuat dari kantong kresek 
bekas.  

Dari beberapa hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan  bahwa 
dari hasil yang dapat dari adanya pemberdayaan perempuan dalam pengolahan sampah 
plastik menjadi souvenir yaitu perempuan menjadi lebih mandiri dan mendapatkan kegiatan 
yang positif untuk mengisi kekosongan waktu. Selain itu juga perempuan dapat menambah 
ilmu wawasan dan lebih kreativitas dalam membuat kerajinan tangan seperti tas,bunga,dll 
dari sampah plastik.   
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2.  Dampak dari pemberdayaan perempuan dalam pengolahan sampah     plastik menjadi 
souvenir 

Pemberdayaan perempuan dalam pengolahan sampah plastik menjadi souvenir di 
Desa Senaru merupakan salah satu upaya untuk memberikan kesempatan bagi para 
perempuan untuk berkarya dan lebih mandiri serta untuk memamfaatkan waktu luang 
mereka dan juga menjaga lingkungan tetap nyaman dan bersih. Dari berbagai kegiatan yang 
ada tentunya memberikan dampak positif dan negatifnya setelah diadakan kegiatan tersebut. 
Berikut dampak positif dan negatifnya adalah sebagai berikut : 
a. Dampak positif pemberdayaan perempuan melalui pengolahan sampah plastik 
menjadi souvenir 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
banyak dampak positif yang didapat dari adanya program pemberdayaan perempuan ini, 
diantaranya menambah pendapatan keluarga, ibu-ibu mempunyai kegiatan waktu luang, 
lingkungan makin bersih, ibu-ibu lebih mandiri, menciptakan kreativitas yang baru serta 
memudahkan wisatawan untuk mendapatkan cindera mata atau souvenir. Dari kegiatan 
tersebut dapat merangkul seluruh lapisan masyarakat dan lingkungan sehingga menjadi desa 
yang aktif dan bersih.  
b. Dampak negative dari pemberdayaan perempuan dalam pengolahan limbah plastik 
menjadi souvenir. 

Banyaknya dampak positif yang didapat dari adanya program pemberdayaan 
perempuan ini, tidak terlepas dari dampak negative yang muncul diantaranya salah satu 
anggota yang sudah mahir dalam membuat kerajinan dia keluar dari kelompok bank sampah 
dan membuat kerjinan sendri dan menjual dengan harga lebih mahal dan mengatasnamakan 
kelompok bank Sampah Edelwis. Hal ini disampaikan oleh Bu “Resi Budiana” selaku ketua. 
 
PENUTUP  
Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
Pemberdayaan perempuan dalam pengolahan limbah plastik menjadi souvenir di Desa 
Senaru dilakukan melalui tiga tahap yaitu; 
1. perencanaan pemberdayaan perempuan melalui pengolahan sampah plastik yaitu 

dengan cara mengajak anggota kelompok bank sampah untuk mensosialisasikan 
kepada semua ibu-ibu warga dusun yang lain pada saat posyandu untuk membawa 
sampah plastik 

2. pelaksanaan pemberdayaan yang dilakukan di sekertariat setelah semua sarana, 
prasarana dan media seperti sampah plastik terkumpul dan mulai melakukan proses 
pengolahan dari pemilahan sampah, jenis kerajinan yang akan dibuat, seperti tas, 
mainan kunci, bunga. mereka disini langsung membuat atau memperagakan dan juga 
mereka diajarkan finishing dan marketing oleh tutornya yaitu ketua kelompok itu 
sendiri.  

3. evaluasi dalam program ini bertujuan untuk melihat sejauh mana keberhasilan dari 
kelompok bank sampah ini dimana evaluasi ini dilakukan sekali dalam sebulan dan 
dievaluasi langsung oleh pengurus dan ketua bank sampah.  

4. Dampak positif dari kegiatan ini adalah menambah pendapatan keluarga, meciptakan 
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lingkungan yang bersih, ibu-ibu dapat memamfaatkan waktu luang mereka, 
menciptakan kreativitas yang baru serta memudahkan wisatawan untuk mendapatkan 
cidera mata atau souvenir setelah mereka berkunjung ke Desa Senaru. Sedangkan, 
dampak buruknya dari program pemberdayaan perempuan ini menciptakan 
persaingan yang tidak sehat dari anggota, dimana ada anggota yang setelah mengikuti 
pelatihan justru keluar dari kelompok dan memulai usaha sendiri dengan menjual 
produk tersebut mengatasnamakan kelompok 

Saran 
1. Setelah melakukan penelitian terhadap pemberdayaan pemberdayaan perempuan 

dalam pengolahan sampah plastik di Desa Senaru Kabupaten Lombok Utara, maka 
diajukan beberapa saran adalah sebagai berikut : 

2. Penyelenggara diharapkan memberikan sanksi yang tegas kepada anggota yang tidak 
mentaati peraturan, sehingga anggota jera dan tidak mengulanginya lagi dan juga 
supaya menjaga nama baik kelompok bank sampah dan brand  dari kerajinan tersebut. 

3. Penyelenggara dapat melakukan evaluasi secara rutin setidaknya seminggu sekali  
supaya mengetahui perkembangan dari program yang dilakukan.  

4. Kelompok bank sampah diharpkan membuat karya kerajinan yang simple dan 
multifungsi yang bisa di pakai buat keperluan sehari-hari contoh, tempat pulpen, make 
up, tempat hp dll.a. 
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